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Laporan Wartawan  Yarmen Dinamika | Banda Aceh Serambi Indonesia,

SERAMBINEWS.COM - Prof Dr Rita Novita MPd, Dosen Pendidikan Matematika yang 

juga menjabat Wakil Rektor I Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh resmi ditetapkan sebagai Profesor/Guru Besar Bidang Kepakaran Pendidikan 

Matematika (Pembelajaran Bilangan dan Aljabar).

Penetapan tersebut tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, 
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dan Teknologi RI Nomor 1952/M/KPT.KP/2026.

Prof Rita Novita ditetapkan sebagai Guru Besar terhitung 1 Januari 2026 pada usia 

relatif muda, yakni 38 tahun.

Rita juga menjadi salah satu guru besar termuda di Aceh sekaligus guru besar kedua di 

UBBG, setelah Prof Dr Hj Lili Kasmini MSi yang kini Rektor UBBG. 

Prof Rita Novita menyampaikan rasa syukur dan komitmennya untuk terus berkontribusi 

bagi dunia pendidikan Aceh dan Indonesia.

“Alhamdulillah, saya sangat bersyukur atas amanah dan kepercayaan ini. Jabatan 

fungsional profesor bukanlah akhir dari perjalanan, melainkan awal dari tanggung jawab 

yang lebih besar untuk terus berinovasi dalam pengembangan pembelajaran 

matematika, khususnya pada aspek bilangan dan aljabar," ujarnya di Banda Aceh, 

Jumat (13/2/2026) pagi.

Ia berharap, kontribusi ini dapat memperkuat kualitas pendidikan matematika di 

Indonesia dan menginspirasi generasi muda untuk terus berkarya.

Prof Rita menyampaikan terima kasih kepada Rektor dan civitas akademika UBBG, 

serta keluarga tercinta atas bimbingan dan dukungan sehingga ia sampai ke 

pencapaian saat ini.

Rektor UBBG, Prof Dr Lili Kasmini MSi  turut menyampaikan apresiasi dan 

kebanggaannya atas capaian tersebut.

“Kami sangat bangga atas pencapaian Profesor Rita Novita yang berhasil meraih 

jabatan fungsional guru besar di usia yang relatif muda. Ini merupakan prestasi luar 

biasa yang mencerminkan dedikasi, integritas, dan komitmen beliau dalam 

pengembangan ilmu pendidikan matematika. Semoga capaian ini semakin menguatkan 

reputasi UBBG sebagai perguruan tinggi yang unggul dan produktif dalam melahirkan 

akademisi berprestasi,” ujarnya. 

Prof Lili berharap, pencapaian guru besar di usia muda yang diraih Rita Novita bisa 

menginspirasi generasi muda di Aceh supaya bisa mengejar impian dan cita-cita dalam 

dunia pendidikan.
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Prestasi ini, lanjut Lili Kasmini, tidak menutup kemungkinan akan banyak lahir guru 

besar di lingkungan Kampus UBBG dan perguruan tinggi lainnya karena yang muda 

lebih energik dalam berkarya dan mengembangkan pengetahuan. 

Dengan bertambahnya guru besar di UBBG, kata Lili Kasmini, bisa memperkuat 

kapasitas akademik institusi dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi, serta 

mendorong lahirnya inovasi-inovasi pendidikan yang berdampak luas bagi masyarakat.

Ketua Yayasan Getsempena, Ir Hidayatullah Daud MT juga menyampaikan 

apresiasinya atas yang diraih Prof Rita Novita di usia muda.

"Alhamdulillah bertambah lagi guru besar di UBBG. Beliau masih muda, baru 38 tahun. 

Semoga membawa pengaruh besar bagi reputasi UBBG di mata publik," demikian 

Hidayatullah Daud.  (*)
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“Cita-cita kami agar UBBG menjadi rumah yang nyaman bagi guru besar di 

perguruan tinggi swasta  (PTS) Aceh kini mulai terlihat

Laporan Wartawan Serambi Indonesia Yarmen Dinamika | Banda Aceh

SERAMBINEWS.COM - Prof  Prof Dr Rita Novita MPd, Dosen Pendidikan 

Matematika yang kini menjabat Wakil Rektor I Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) Banda Aceh, resmi ditetapkan sebagai  Profesor/Guru 
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Besar Bidang Kepakaran Pendidikan Matematika (Pembelajaran Bilangan dan 

Aljabar).

Penetapan tersebut tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, 

Sains, dan Teknologi RI  Nomor 1952/M/KPT.KP /2026.

Prof Rita Novita ditetapkan sebagai  Guru Besar terhitung 1 Januari 2026 pada 

usia yang relatif muda, yakni  38 tahun.

Rumah yang nyaman

Ketua Yayasan Getsempena, Ir Hidayatullah Daud MT menyampaikan 

apresiasinya atas apa yang diraih oleh Prof Rita Novita pada usia muda.

"Alhamdulillah, bertambah lagi guru besar di UBBG. Beliau masih muda, baru 38 

tahun. Semoga membawa pengaruh besar bagi reputasi UBBG di mata publik," 

kata Hidayatullah Daud kepada Serambinews.com di Banda Aceh, Sabtu 

(14/2/2026) pagi. 

“Cita-cita kami agar UBBG menjadi rumah yang nyaman bagi guru besar di 

perguruan tinggi swasta  (PTS) Aceh kini mulai terlihat,” ungkap Hidayatullah.

Apa yang ia sampaikan tidak berlebihan. UBBG kini memiliki empat guru besar 

setelah Rita Novita ditetapkan sebagai professr.

Rita juga menjadi salah satu guru besar termuda di Aceh sekaligus guru besar 

ketiga di UBBG, setelah Prof  Dr Hj Lili Kasmini MSi  (Rektor UBBG) dan Prof 

Sariakin, dosen diperbantukan (Dpk) yang ditugaskan di UBBG dan masuk dalam 

‘homebase’ dosen UBBG.

Seorang guru besar lainnya di UBBG adalah Prof Dr Bansu yang dulunya pernah 

menjadi Rektor Universitas Jabal Gahur, Pidie.

Bersyukur

Prof Rita Novita menyampaikan rasa syukur dan komitmennya untuk terus 

berkontribusi bagi dunia pendidikan Aceh dan Indonesia.

“Alhamdulillah, saya sangat bersyukur atas amanah dan kepercayaan ini. 
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Jabatan fungsional profesor bukanlah akhir dari perjalanan, melainkan awal dari 

tanggung jawab yang lebih besar untuk terus berinovasi dalam pengembangan 

pembelajaran matematika, khususnya pada aspek bilangan dan aljabar," ujarnya 

di Banda Aceh, Jumat (13/2/2026) pagi.

Ia berharap, kontribusi ini dapat memperkuat kualitas pendidikan matematika di 

Indonesia dan menginspirasi generasi muda untuk terus berkarya.

Prof Rita menyampaikan terima kasih kepada Rektor dan civitas akademika 

UBBG, serta keluarga tercinta atas bimbingan dan dukungan sehingga ia sampai 

ke pencapaian saat ini.

Rektor UBBG, Prof Dr Lili Kasmini MSi  turut menyampaikan apresiasi dan 

kebanggaannya atas capaian tersebut.

“Kami sangat bangga atas pencapaian Profesor Rita Novita yang berhasil meraih 

jabatan fungsional guru besar di usia yang relatif muda. Ini merupakan prestasi 

luar biasa yang mencerminkan dedikasi, integritas, dan komitmen beliau dalam 

pengembangan ilmu pendidikan matematika. Semoga capaian ini semakin 

menguatkan reputasi UBBG sebagai perguruan tinggi yang unggul dan produktif 

dalam melahirkan akademisi berprestasi,” ujarnya.

Prof Lili berharap, pencapaian guru besar di usia muda yang diraih Rita Novita 

bisa menginspirasi generasi muda di Aceh supaya bisa mengejar impian dan cita-

cita dalam dunia pendidikan.

Prestasi ini, lanjut Lili Kasmini, tidak menutup kemungkinan akan banyak lahir 

guru besar di lingkungan Kampus UBBG dan perguruan tinggi lainnya karena 

yang muda lebih energik dalam berkarya dan mengembangkan pengetahuan.

Dengan bertambahnya guru besar di UBBG, kata Lili Kasmini, bisa memperkuat 

kapasitas akademik institusi dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi, 

serta mendorong lahirnya inovasi-inovasi pendidikan yang berdampak luas bagi 

masyarakat. (*)
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Kegiatan ini, lanjutnya, merupakan program yang didanai Kemdiktisaintek. Tentu 

saja prosesnya sangat selektif. Jadi, mahasiswa harus berbangga

Laporan Wartawan Serambi Indonesia Yarmen Dinamika | Bana Aceh

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Rektor UBBG Prof Dr Lili Kasmini MSi 

melepas ratusan mahasiswa yang akan menjalani Program Mahasiswa 
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Berdampak untuk Pemulihan Bencana Sumatra 2026.

Pelepasan itu berlangsung di halaman kampus setempat, Senin (2/2/2026) pagi.

Selain pelepasan, juga ada kegiatan penandatanganan kontrak antara pihak 

UBBG yang diwakili Ketua LPPM, Dr Muhammad Iqbal MA dengan penerima 

hibah Program Mahasiswa Berdampak Kemdiktisaintek tahun 2026, yakni 

Mukhroji MT, Miswatul Hasanah MPd, dan Ns. Neila Fauzia SKep, MMRS.

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG Prof Lili Kasmini. Dalam sambutannya, beliau 

menyampaikan apresiasi atas pelaksanaan kegiatan ini.

“Ini merupakan kegiatan yang akan membawa manfaat besar untuk korban 

bencana banjir di Aceh,” ujarnya.

Kegiatan ini, lanjutnya, merupakan program yang didanai Kemdiktisaintek. Tentu 

saja prosesnya sangat selektif. Jadi, mahasiswa harus berbangga karena 

menjadi orang terpilih untuk mengabdi bagi masyarakat.

"Ada beberapa pesan penting yang ingin saya sampaikan kepada mahasiswa. 

Pertama, kegiatan ini jadikan pembelajaran nyata. Kedua, refleksi dan 

dokumentasi. 

Ketiga, jaga keselamatan diri. Terakhir, jaga kesantunan tutur kata dan perilaku 

karena sikap kalian adalah cerminan kampus,” ujarnya.

Ia juga menambahkan, “Semangat mengabdi semuanya, berilah karya terbaik 

bagi kampus dan Masyarakat!”

Beliau menyampaikan terima kasih kepada Kemdiktisaintek atas pendanaan 

kegiatan ini dan telah mempercayai UBBG dalam pelaksanaan program 

Mahasiswa Berdampak.

Ketua LPPM UBBG, Dr Muhammad Iqbal menyampaikan bahwa Program 

Mahasiswa Berdampak merupakan wujud nyata kontribusi perguruan tinggi 

dalam merespons persoalan kemanusiaan dan kebencanaan.

Menurutnya, keterlibatan mahasiswa dalam program pemulihan bencana di 
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Sumatra 2026 tidak hanya memberikan pengalaman belajar di luar kampus, tetapi 

juga menumbuhkan empati, kepemimpinan, serta kepekaan sosial.

“Melalui penandatanganan kontrak hibah ini, kami berharap seluruh tim 

pelaksana dapat menjalankan program secara profesional, kolaboratif, dan 

berorientasi pada dampak nyata bagi masyarakat terdampak bencana. 

LPPM UBBG berkomitmen penuh untuk mendampingi dan memastikan program 

ini berjalan sesuai dengan tujuan Kemdiktisaintek,” ujarnya.

Para mahasiswa  akan ditempatkan di  daerah di Aceh terdampak banjir yakni 

Pidie dan Pidie Jaya. Mereka akan melaksanakan program yang bermanfaat dan 

berdampak dalam rangka pemulihan bencana. (*)
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RRI.CO.ID - Banda Aceh :  Rektor Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Prof. Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., melepas ratusan mahasiswa peserta 

Program Mahasiswa Berdampak untuk Pemulihan Bencana Sumatera Tahun 

2026. Pelepasan berlangsung di halaman Kampus UBBG, Senin (2/2/2026).

Kegiatan tersebut dirangkaikan dengan penandatanganan kontrak hibah 

Program Mahasiswa Berdampak Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 

Teknologi (Kemdiktisaintek) Tahun 2026. Penandatanganan dilakukan Ketua 
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UBBG Dr. 

Muhammad Iqbal, M.A., bersama para dosen penerima hibah.

Rektor UBBG Prof. Lili Kasmini mengatakan, terpilihnya UBBG sebagai 

pelaksana program nasional tersebut merupakan sebuah capaian yang 

membanggakan. Menurutnya, Program Mahasiswa Berdampak menjadi sarana 

strategis bagi mahasiswa untuk berkontribusi langsung dalam pemulihan 

masyarakat terdampak bencana banjir di Aceh.

Ia menegaskan, program yang didanai Kemdiktisaintek ini telah melalui proses 

seleksi ketat, sehingga mahasiswa diharapkan dapat menjalankan pengabdian 

dengan penuh tanggung jawab dan menjadikannya sebagai ruang pembelajaran 

nyata di lapangan.

Rektor juga mengingatkan mahasiswa agar menjaga keselamatan diri, 

menjunjung tinggi etika, serta menjaga nama baik kampus selama melaksanakan 

kegiatan pengabdian di masyarakat.

Sementara itu, Ketua LPPM UBBG Dr. Muhammad Iqbal menyebutkan, Program 

Mahasiswa Berdampak merupakan wujud kontribusi nyata perguruan tinggi 

dalam merespons persoalan kemanusiaan dan kebencanaan. Ia berharap 

program dapat dilaksanakan secara profesional, kolaboratif, dan berorientasi 

pada dampak nyata bagi masyarakat.

Ratusan mahasiswa UBBG tersebut akan ditempatkan di sejumlah wilayah 

terdampak banjir di Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Pidie dan Pidie Jaya, 

untuk melaksanakan berbagai program pemulihan pascabencana.(*fa)
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ACEHGROUND.COM –  Mahasiswa UBBG turut menjadi bagian dari Program 

Mahasiswa Berdampak: Pemberdayaan Masyarakat dalam Pemulihan Dampak 

Bencana di Sumatra Tahun 2026 yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendiktisaintek).

Melalui program ini, mahasiswa UBBG melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di wilayah terdampak bencana, khususnya di Kabupaten 

Pidie dan Pidie Jaya pada Februari 2026. Kegiatan difokuskan pada pemulihan 

sosial, kesehatan, lingkungan, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi potensi bencana di masa mendatang.
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Program ini dilaksanakan di tiga gampong terdampak bencana, yaitu Gampong 

Tiba Mesjid Kabupaten Pidie, Gampong Cubo Kabupaten Pidie Jaya, dan 

Gampong Meunasah Pante Kabupaten Pidie Jaya. Pelaksanaan kegiatan 

didampingi oleh dosen pemenang hibah yakni Ns. Neila Fauzia, S.Kep., MMRS, 

Mukhroji, MT, dan Miswatul Hasanah, M.Pd.

Ns. Neila Fauzia, S.Kep., MMRS melaksanakan program berjudul “Pemulihan 

Kesehatan Pascabanjir melalui Pengendalian Debu Lingkungan Berbasis Aksi 

Bersih dan Pengembangan Mini Garden oleh Mahasiswa bagi Petani Gampong 

Tiba Mesjid.” Program ini berfokus pada pemulihan kesehatan masyarakat 

pascabanjir melalui kegiatan aksi bersih lingkungan serta pengembangan mini 

garden sebagai solusi berbasis kesehatan lingkungan dan pemberdayaan petani 

lokal.

Mukhroji, MT melaksanakan program “Pengembangan Platform Literasi Digital 

Berbasis Budaya Lokal untuk Mitigasi Bencana Banjir di Aceh melalui Program 

Mahasiswa Berdampak.” Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

masyarakat terkait mitigasi bencana melalui pemanfaatan teknologi digital yang 

mengintegrasikan nilai budaya lokal Aceh.

Sementara itu, Miswatul Hasanah, M.Pd melaksanakan program “Pemulihan 

Pascabencana di Meunasah Pante, Kabupaten Pidie Jaya melalui Trauma 

Healing Berbasis Permainan Edukatif dan Penguatan Kesehatan Lingkungan 

Berbasis Sains Terapan.” Program ini menitikberatkan pada pemulihan 

psikososial masyarakat terdampak bencana melalui pendekatan trauma healing 

berbasis permainan edukatif serta penguatan kesehatan lingkungan masyarakat.

Pelaksanaan Program Mahasiswa Berdampak ini melibatkan mahasiswa secara 

aktif dalam kegiatan edukasi kesiapsiagaan bencana, pemulihan sosial 

masyarakat, pendampingan pemulihan ekonomi pascabencana, serta pemulihan 

kesehatan dan lingkungan berbasis pemberdayaan masyarakat.

Melalui keterlibatan langsung mahasiswa di tengah masyarakat terdampak 

bencana, Universitas Bina Bangsa Getsempena menunjukkan komitmennya 
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dalam mendukung pembangunan masyarakat berbasis ilmu pengetahuan, 

teknologi, serta nilai kemanusiaan.

Program ini diharapkan mampu membantu percepatan pemulihan masyarakat 

terdampak bencana di wilayah Pidie dan Pidie Jaya sekaligus meningkatkan 

ketahanan masyarakat dalam menghadapi potensi bencana padamasa 

mendatang. 
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Laporan Wartawan Serambi Indonesia, Yarmen Dinamika | Banda Aceh

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh melalui Program Mahasiswa Berdampak melaksanakan 

kegiatan bertajuk “Pemulihan Kesehatan Pascabanjir Melalui Pengendalian 

Debu Lingkungan Berbasis Aksi Bersih dan Pengembangan Mini Garden oleh 
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Mahasiswa bagi Petani Gampong Tiba Masjid”.

Kegiatan ini berlangsung di Gampong Tiba Masjid, Kecamatan Mutiara Timur, 

Kabupaten Pidie, 3 Februari s.d. 9 Maret 2026.

Program Mahasiswa Berdampak ini sukses melakukan pemulihan pascabencana 

banjir  di Gampong Tiba Masjid, Kabupaten Pidie.

Lahan sawah yang sebelumnya terdampak banjir kini mulai menghijau kembali.

Sayuran yang ditanam melalui Program Mahasiswa Berdampak menunjukkan 

pertumbuhan positif dan ditargetkan dapat dipanen sebelum hari raya Idulfitri.

Kegiatan ini dipimpin oleh Ketua Program, Ns. Neila Fauzia SKep, MMRS, 

bersama tim mahasiswa lintas disiplin dan kelompok tani setempat.

Berbeda dari konsep pekarangan rumah, penanaman dilakukan di lahan sawah 

yang difasilitasi langsung oleh Keuchik Gampong Tiba Masjid sebagai bentuk 

dukungan terhadap percepatan pemulihan pascabanjir.

Sebelumnya, banjir menyebabkan endapan lumpur tebal di area pertanian warga 

sehingga lahan belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk musim tanam 

utama.

Kondisi tersebut berdampak pada terhentinya produksi pangan dan 

meningkatnya kekhawatiran masyarakat menjelang bulan Ramadhan dan 

Idulfitri.

Melalui pemetaan lahan dan koordinasi bersama aparatur gampong, tim 

mahasiswa mengidentifikasi sawah yang memungkinkan untuk dimanfaatkan 

sebagai lahan tanam sementara.

Sayuran cepat panen seperti kangkung dan bayam dipilih karena memiliki siklus 

tanam singkat, yakni sekitar 25–30 hari.

“Pemanfaatan sawah ini merupakan langkah strategis agar masyarakat tetap 

produktif selama proses pemulihan lahan pertanian utama. Kami ingin panen 

pertama bisa dinikmati sebelum Idulfitri,” ujar Ns. Neila Fauzia SKep, MMRS saat 
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meninjau perkembangan tanaman.

Penanaman dilakukan secara gotong royong dengan pendampingan teknis dari 

mahasiswa, mulai dari pengolahan tanah, pemupukan organik, hingga monitoring 

pertumbuhan tanaman.

Saat ini, sebagian tanaman telah memasuki fase vegetatif awal dan tumbuh 

merata di lahan yang telah dibersihkan.

Keuchik Gampong Tiba Masjid, Haryadi menyampaikan apresiasinya terhadap 

kolaborasi mahasiswa dan kelompok tani.

Menurutnya, pemanfaatan sawah ini tidak hanya mempercepat pemulihan sektor 

pertanian, tetapi juga menghidupkan kembali semangat kebersamaan warga 

pascabencana.

Kegiatan ini terlaksana berkat dukungan pendanaan dari Direktorat Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Riset dan 

Pengembangan, Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi melalui 

skema hibah BIMA.

Ns. Neila Fauzia juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendiktisaintek) serta 

Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan (Ditjen Risbang) atas dukungan 

dan pendanaan melalui Program Mahasiswa Berdampak.

Dengan tumbuhnya sayuran di lahan sawah tersebut, masyarakat kini memiliki 

harapan baru.

Jika panen berjalan sesuai target, hasilnya diharapkan dapat membantu 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga sekaligus menjadi simbol kebangkitan 

Gampong Tiba Masjid setelah bencana.

Rektor UBBG, Prof Dr Lili Kasmini MSi menyampaikan apresiasi terhadap 

program ini.

Sinergitas dosen dan mahasiswa melalui program Mahasiswa Berdampak telah 
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memberikan manfaat besar bagi masyarakat Aceh pada fase pemulihan bencana 

banjir Sumatera.

Ia berharap kegiatan ini bisa menginspirasi dosen dan mahasiswa supaya giat 

mengembangkan program yang berdampak bagi masyarakat karena hal tersebut 

merupakan bagian dari implementasi tridarma perguruan tinggi. (*)
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PIDIE JAYA (Waspada.id): Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

melalui Program Mahasiswa Berdampak Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pemulihan Dampak Bencana di Sumatera 2026 melaksanakan kegiatan 

sosialisasi bertajuk “Pengembangan Platform Literasi Digital untuk Mitigasi 

Bencana Banjir” di Desa Kayee Jatoe, Kabupaten Pidie Jaya, pada 5–24 

Februari 2026.

Ketua Tim Pelaksana Mukhroji, M.T., dalam keterangannya kepada Waspada.id, 

Kamis (12/2/2026) menjelaskan, program tersebut menghadirkan mahasiswa 

lintas program studi yang tinggal dan beraktivitas langsung di tengah masyarakat 
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guna mendukung peningkatan kesiapsiagaan bencana serta pemulihan 

pascabencana banjir di wilayah tersebut.

Dikatakan, Desa Kayee Jatoe dipilih karena merupakan salah satu wilayah 

terdampak banjir yang membutuhkan penguatan literasi mitigasi berbasis 

teknologi.

“Kami mengembangkan platform literasi digital yang dapat dimanfaatkan siswa 

sekolah untuk edukasi mitigasi banjir serta digunakan pelaku UMKM sebagai 

panduan perlindungan dan pemulihan usaha pascabencana. Harapannya, 

teknologi ini menjadi sarana pembelajaran dan penguatan ekonomi masyarakat 

secara berkelanjutan,” jelas Mukhroji.

Kata dia, dalam pelaksanaannya, mahasiswa tidak hanya melakukan sosialisasi 

aplikasi digital, tetapi juga mengadakan pemeriksaan kesehatan dasar dan 

kegiatan trauma healing bagi anak-anak sekolah. “Kegiatan ini bertujuan 

membantu pemulihan psikologis siswa yang terdampak banjir serta membangun 

kembali rasa aman dan percaya diri mereka,” sebut dia.

Anggota tim pelaksana Teuku Mahmud, M.Pd., menambahkan, pendekatan 

edukatif dilakukan secara partisipatif dan kontekstual.

“Kami menyampaikan materi mitigasi bencana dengan metode interaktif agar 

mudah dipahami siswa. Selain itu, pembentukan budaya sadar bencana menjadi 

bagian penting dari program ini,” ungkapnya.

Sementara itu, Wahidah Nasution, M.Pd., juga anggota tim pelaksana, 

menjelaskan, penguatan literasi digital turut menyasar pelaku UMKM di desa.

“Kami mendampingi UMKM dalam memahami penggunaan platform digital untuk 

mendukung manajemen usaha dan pemasaran. Literasi digital menjadi kunci 

agar pelaku usaha dapat bangkit dan berkembang meskipun berada di wilayah 

rawan bencana,” katanya.

Kepala Desa Kayee Jatoe, Sulaiman, menyambut baik kegiatan tersebut dan 

berharap program ini memberi dampak jangka panjang bagi masyarakat.
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“Kami sangat berterima kasih atas kehadiran mahasiswa dan tim UBBG. Kegiatan 

ini sangat membantu masyarakat, khususnya anak-anak sekolah dan pelaku 

UMKM, dalam memahami mitigasi bencana dan memanfaatkan teknologi untuk 

kemajuan desa,” ujarnya.

Rektor UBBG Prof. Dr. Lili Kasmini, M.Si., juga menyampaikan apresiasi atas 

pelaksanaan Program Mahasiswa Berdampak tersebut. Ia menegaskan kegiatan 

ini merupakan wujud nyata komitmen perguruan tinggi dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat berbasis keilmuan dan teknologi.

“UBBG berkomitmen menghadirkan solusi nyata bagi masyarakat melalui peran 

aktif mahasiswa. Program ini tidak hanya menjadi implementasi pembelajaran di 

luar kampus, tetapi juga kontribusi konkret dalam membangun masyarakat yang 

tangguh terhadap bencana,” ujar Prof. Lili Kasmini.

Melalui Program Mahasiswa Berdampak ini, diharapkan terjadi peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir, penguatan kapasitas 

UMKM, serta terbentuknya budaya sadar bencana berbasis literasi digital di Desa 

Kayee Jatoe.(id64)
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